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RINGKASAN
Luka atau cedera adalah sesuatu kerusakan pada struktur atau fungsi tubuh yang dikarenakan suatu paksaan atau tekanan fisik maupun kimiawi (wikipedia).
Analisis fitokimia telah menunjukkan bahwa tanaman jarak (Jatropha Curcas L. ) mengandung tannin, flavonoid, saponin. Saat Ini tanaman yang mengandung senyawa bioaktif ini telah mandapatkan banyak perhatian karena manfaatnya sebagai anti microbial, anti inflamasi, dan anti kanker serta anti oksidan. Beberapa studi telah menunjukkan ekstrak tanaman jarak mengandung atau menunjukkan aktivitas antioksidan, anti inflamasi, flavonoid dan saponin.
Protein achasin lendir bekicot merupakan protein yang mempunyai fungsi biologi penting, selain dimaksudkan untuk mencegah terjadinya penguapan, membantu pergerakan secara halus, juga untuk melindungi tubuh dari luka-luka mekanis. Oleh karena itu walaupun tubuhnya sangat fragil dan kondisi jaringan kulitnya sangat basah, binatang ini mempunyai resistensi terhadap mikroorganisme. Keberadaan faktor antibakteri tampaknya ada dalam lendir tersebut.
Dari kedua makhluk hidup tersebut memiliki persamaan dalam kandungan kimianya yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif penyembuh luka, seperti: Flavanoid, Fenolik (Polifenol), Saponin. Untuk mengetahui lebih efisien dan lebih cepat mana obat penyembuh luka antara lendir bekicot (Achatina fulica) dan getah tumbuhan jarak (Jatropha curcas L.) perlu dilakukan penelitian percobaan ekperimen terhadap mencit.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Kemajuan ilmu pengetahuan yang modern semakin pesat dan canggih saat ini, tidak dapat mengesampingkan obat alami. Hal ini terbukti dari banyaknya peminat obat alami. Selain itu, masih banyak kurangnya pengetahuan dan informasi mengenai berbagai jenis tumbuhan yang dipakai sebagai obat alami untuk pengobatan.
Analisis fitokimia telah menunjukkan bahwa tanaman jarak (Jatropha Curcas L. ) mengandung tannin, flavonoid, saponin. Saat Ini tanaman yang mengandung senyawa bioaktif ini telah mandapatkan banyak perhatian karena manfaatnya sebagai anti microbial, anti inflamasi, dan anti kanker serta anti oksidan. Beberapa studi telah menunjukkan ekstrak tanaman jarak mengandung atau menunjukkan aktivitas antioksidan, anti inflamasi, flavonoid dan saponin.
Pemakaian getah dalam mengatasi luka sayat adalah meneteskan satu atau dua tetes getah kedalam luka. Penggunaan getah jarak pagar ini dilakukan oleh masyarakat secara turun temurun.
Selain tumbuhan terdapat hewan yang bisa bermanfaat bagi kesehatan, seperti lendir bekicot yang di gunakan masyarakat desa dalam mengatasi luka sayat.
Protein achasin lendir bekicot merupakan protein yang mempunyai fungsi biologi penting, selain dimaksudkan untuk mencegah terjadinya penguapan, membantu pergerakan secara halus, juga untuk melindungi tubuh dari luka-luka mekanis. Oleh karena itu walaupun tubuhnya sangat fragil dan kondisi jaringan kulitnya sangat basah, binatang ini mempunyai resistensi terhadap mikroorganisme. Keberadaan faktor antibakteri tampaknya ada dalam lendir tersebut.
Dari kedua makhluk hidup tersebut memiliki persamaan dalam kandungan kimianya yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif penyembuh luka, seperti: Flavanoid, Fenolik (Polifenol), Saponin. Untuk mengetahui lebih efisien dan lebih cepat mana obat penyembuh luka antara lendir bekicot (Achatina fulica) dan getah tumbuhan jarak (Jatropha curcas L.) perlu dilakukan penelitian percobaan ekperimen terhadap mencit.
1.2 PERMASALAHAN
1. Bagaimana efektivitas lendir bekicot dan getah tumbuhan jarak dalam penyembuhan luka pada mencit?
2. Bagaimana manfaat efektivitas dari lendir bekicot dan getah tumbuhan jarak sebagai penyembuh luka.


1.3 TUJUAN KHUSUS 
1. Membandingkan lebih efisien mana antara lendir bekicot dan getah tumbuhan jarak sebagai penyembuhan luka terhadap mencit.
2. Mengetahui manfaat dari lendir bekicot dan getah tumbuhan jarak yang lebih efisien sebagai obat tradisional alami.
1.4 KEUTAMAAN PENELITIAN 
1. Meneliti lendir bekicot dan getah tumbuhan jarak sebagai obat penyembuhan luka terhadap mencit yang dapat lebih efisien mana karena memiliki kandungan kimia sama.
2. Mengoptimalkan kegunaan dari lendir bekicot dan getah tumbuhan jarak yang lebih efisien untuk obat tradisional alami penyembuh luka.
1.5 LUARAN YANG DIHARAPKAN 
1. Dapat membandingkan lendir bekicot dan getah tumbuhan jarak yang lebih efisien mana terhadap penyembuh luka pada mencit.
2. Dapat mengoptimalakan manfaat atau keguanaan dari lendir bekicot dan getah tumbuhan jarak sebagai salah satu obat tradisional alami yang lebih efisien penyembuh luka.
3. Terciptanya obat tradisional alami yang lebih efisien sebagai salah satu alternatif penyembuh luka yang dapat digunakan di masyarakat.
1.6 MANFAAT 
1. Memberikan sumbangan pemikiran dalam mengoptimalkan potensi manfaat atau kegunaan dari efektivitas lendir bekicot dan getah tumbuhan jarak sebagai penyembuh luka yang lebih efisien dengan adanya kandungan kimia yang sama terdapat pada kedua tanaman tersebut.
2. Adanya salah satu alternatif obat tradisional alami penyembuh luka  pada mencit yang lebih efisien.


BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Luka
Luka  adalah sesuatu kerusakan pada struktur atau fungsi tubuh yang dikarenakan suatu paksaan atau tekanan fisik maupun kimiawi. (http://id.wikipedia.org/wiki/Cedera)
Luka merupakan rusaknya kesatuan/ komponen jaringan, dimana secara spesifik terdapat substansi jaringan yang rusak atau hilang. Luka dapat mengganggu proses selular normal. Sehingga tidak jarang luka sering mengakibatkan seseorang yang tengah mengalaminya sering mengeluh kesakitan akibat luka tersebut. Luka yang akan dilakukan yaitu luka sayat pada mencit. Luka sayat itu sendiri merupakan luka yang terisis disebabkan oleh alat tajam dan luka ini dilakukan secara sengaja seperti untuk percobaan atau penelitian pada hewan atau makhluk hidup yang lain. Luka sayat ini termasuk juga luka insisi, luka insisi  yaitu jenis luka yang disebabkan oleh teriris oleh alat instrumen yang tajam. Alat instrument yang tajam misalnya : seperti silet yang tajam, atau alat lain yang ada di laboratorium untuk percobaan.
2.2. Tumbuhan Jarak Pagar
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Gambar 5. Jarak Pagar
Sumber: http://www.google.co.id/imgres?imgurl=http://tanaman                              herbal.files.wordpress.com/2007/12/jarakpagar.jpg&imagreful=htt p://tanamanherbal.wordpress.com/2007/12/15/jarak-pagar/&usg



2.2.1 Sejarah  pohon jarak (Jatropha Curcas L.)
Jatropha Curcas L. adalah tanaman yang berasal dari daerah tropis di Meksiko, Amerika Tengah. Saat ini Jatropha Curcas L. telah menyebar diberbagai tempat di Afrika dan Asia.
Tanaman jarak (Jatropha curcas L.) telah lama dikenal masyarakat Indonesia, yaitu semasa penjajahan oleh bangsa Jepang pada tahun 1942. Pada masa itu masyarakat diperintahkan untuk menanam jarak pagar di pekarangannya untuk dimanfaatkan sebagai bahan bakar kendaraan perang bangsa Jepang. Oleh karena itu tidak mustahil kalau tanaman jarak pagar memiliki beberapa nama daerah (lokal) antara lain jarak budeg, jarak gundul, jarak cina (Jawa), baklawah, nawaih (NAD), dulang (Batak), jarak kosta (Sunda), jarak kare (Timor), peleng kaliki (Bugis), kalekhe paghar (Madura), jarak pager (Bali), lulu mau, paku kase, jarak pageh (Nusa Tenggara), kuman nema (Alor), jarak kosta, jarak wolanda, bindalo, bintalo, tondo utomene (Sulawesi), dan ai huwa kamala, balacai, kadoto (Maluku).
Pohon Jarak dapat tumbuh pada semua jenis tanah. Tanaman ini tumbuh baik pada tanah-tanah ringan atau lahan-lahan dengan drainase dan aerasi tanah yang baik. Pada lahan-lahan yang subur dimana air tidak tergenang merupakan tempat yang cocok bagi tanaman ini untuk tumbuh dan berproduksi secara optimal.
Tanaman Jarak  berbentuk pohon kecil maupun belukar besar yang tingginya mencapai lima meter. Cabang-cabang pohon ini bergetah dan dapat diperbanyak dengan biji, stek atau kultur jaringan dan mulai berbuah delapan bulan setelah ditanam.

Klasifikasi Tanaman jarak (Jatropha curcas L.) :
Tanaman jarak  termasuk famili Euphorbiaceae, satu famili dengan karet dan ubi kayu. Klasifikasi tanaman jarak pagar adalah sebagai berikut:
Divisi                  : Spermatophyta
Subdivisi            : Angiospermae
Kelas                  : Dicotyledonae
Ordo                   : Euphorbiales
Famili                 : Euphorbiaceae
Genus                 : Jatropha
Spesies               : Jatropha curcas L.
2.2.2 Kandungan
Kandungan kimia yang terkandung pada tanaman jarak (Jatropha curcas) sangatlah banyak sekali. Selain sebagai penghasil minyak bahan bakar ( biofuel ) juga mengandung senyawa yang dapat dijadikan sebagai obat. Berdasarkan analisis fitokimia telah menunjukkan bahwa tiap bagian tanaman jarak (Jatropha curcas) mengandung senyawa fenol, flavonoid, saponin dan senyawa alkaloid.
Penelitian Fagbenro – Beyiohu  meneliti adanya kandungan aktivitas antiparasit dari getah daun jarak. Selain itu penelitian juga menemukan adanya kandungan antimikroba, antioksidan, serta anti inflamasi yang tekandung pada tumbuhan jarak. Adapun kandungan kimia yang terkandung dalam jarak berdasarkan anatomi tumbuhan yaitu :
· Biji mengandung zat kimia minyak jarak  ( oleum ricini, kastrolo ) yang mengandung berbagai macam trigleserida, asam palmitat, Asam risinoleat, asam oleat, asam linileat. Selain itu juga mengandung Alkaloida risinin, dan beberapa macam enzim diantaranya enzim lipase.
· Daun mengandung Saponin, senyawa flavonoida antara lain kaempferol, nikotoflorin, kuersetin, astragalin, risinin, dan vitamin C.
· Akar mengandung metal trans -2 dekana – 4,6,8 – trinoat dan 1 – tridekana 3,5,7,9,11 – pentin – beta – sitosterol.
· Ektrak kulit batang jarak tak kalah banyak kandungannya , diantaranya adalah saponin, steroid, tannin, glikosida, alkaloida, dan flavonoid.	
· Getahnya mengandung tannin , saponin, dan flavonoid.	
2.2.3 Manfaat										Dibeberapa Negara termasuk Indonesia Jarak (Jatropha curcas)digunakan  selain sebagai bahan bakar juga dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat. Biji tumbuhan jarak dapat dijadikan sebagai bahan bakar ramah lingkungan ( biofuel). Manfaat lain dari tumbuhan jarak adalah digunakan sebagai obat rakyat seperti untuk mengobati penyakit luka bakar, batu penyakit kulit, diare, demam, peradangan dan sebagainya.							  	Daun jarak sering digunakan untu mengobati bengkak, terkilir, luka berdarah, gatal gatal, eksim, dan kutu air. Kadang digunakan untuk memperlancar ASI. Buah dan biji jarak di manfaatkan sebagai obat borok, rematik sedangkan getah untuk mengobati kudis, sembelit dan sakit gigi.
2.3. Bekicot
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Gambar 6. Bekicot
Sumber: http://www.google.co.id/imgres?imgurl=http://tanaman                              herbal.files.wordpress.com/2007/1 www.aryaniarts.com/201/05 htt p://.wordpress.com/2007/12/15/cara-mudah-mengusir-bekicot/&usg

2.3.1 Sejarah dan macam-macam bekicot
Bekicot diperkirakan berasal dari Afrika Timur, dan bukan merupakan satwa asli Indonesia. Bekicot (Achatina fulica), diperkirakan tiba di Indonesia sekitar tahun 1922, selain jenis bekicot tersebut yang ada di Indonesia adalah Achatina fulica, yang diperkirakan masuk ke Indonesia sekitar tahun 1942, yaitu bersamaan dengan masuknya Jepang ke Indonesia.
Secara biologi bekicot termasuk binatang lunak (Mollusca), dari division mollusca diklasifikasikan lebih lanjut ke dalam kelas Gastropoda atau binatang berkaki perut. Lebih rinci lagi binatang ini termasuk dalam genus Achatina. Bekicot apabila dibedakan berdasarkan jenisnya dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu :Achatina variegate, Achatina fulica, Helix pomatia, dan Helix aspersa. Keempat jenis bekicot tersebut adalah sebagai berikut :
· Achatina variegate yang memiliki ciri-ciri : mempunyai rumah (cangkang) lebih mencolok berwarna coklat lenggak lenggok, berat badan sekitar 150 sampai 200 gram, dengan ukuran antara 90 sampai 130 mm, jumlah telur sekitar 100 sampai 300 butir dengan masa bertelur tiga sampai empat kali setahun.
· Achatina fulica, yang memiliki ciri-ciri : memiliki cangkang tidak begitu mencolok dan bentuk cangkang cenderung meruncing, berat badan antara 150 sampai 200 gram dengan ukuran antara 90 sampai 130 mm, jumlah telur antara 100 sampai 300 butir dengan masa bertelur antara tiga sampai empat kali setahun.
· Helix pomatia, yang memiliki ciri-ciri : mempunyai cangkang yang kuat dengan warna cokelat keputih-putihan, berat badan antara 15 sampai 25 gram dengan ukuran antara 40 sampai 50 mm, jumlah telur antara 30 sampai 50 butir dalam sekali bertelur.
· Helix aspersa, yang memiliki ciri-ciri : mempunyai cangkang yang lemah dengan warna cokelat muda sampai kehitam-hitaman dengan garis-garis tidak teratur, berat badan antara 4 sampai 20 gram dengan ukuran antara 30 sampai 45 mm, jumlah telur antara 50 sampai 170 butir dengan masa bertelur satu sampai tiga kali dalam satu musim.
2.3.2. Lendir bekicot sebagai obat tradisional penyembuh luka
Pada lendir bekicot terdapat peptida antimikroba yang dapat mempengaruhi viabilitas ultrastruktur bakteri gram negatif dan gram positif melalui perubahan ultrastruktur sel.
Bekicot (Achatina fulica) secara turun temurun digunakan sebagai obat penyembuh luka ringan, penyakit kuning, penyakit kulit, serta lendirnya digunakan untuk mengurangi rasa sakit gigi. Lendir bekicot menghilangkan rasa nyeri dengan menghambat mediator nyeri, sehingga nyeri tidak terjadi, hal ini disebabkan oleh mediator nyeri terhalangi untuk merangsang reseptor nyeri, sehingga nyeri tidak diteruskan ke pusat nyeri. Lendir bekicot juga dapat digunakan untuk meredakan sakit gigi, yaitu dengan menempelkan lendir bekicot pada gigi yang sakit dengan bantuan kapas.
Lendir bekicot memberikan reaksi positif dan nilai biologis yang tinggi, yaitu dalam penyembuhan dan penghambatan proses inflamasi. Bekicot sebagai salah satu obat tradisional dari bahan hewan, perlu diteliti dan dikembangkan. Secara tradisional, bekicot digunakan oleh masyarakat sebagai obat penyembuh luka baru. Secara ilmiah pemah diiakukan penelitian tentang kemampuan fraksi hasil pemisahan lendir bekicot sebagai antimikroba Eschericia coli, Streptococcus haemoliticus, Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa, dan Candida albicans dan efek cairan atau lendir, ekstrak air dan ekstrak etanol daging bekicot terhadap penyembuhan luka terbuka, lendir bekicot mempunyai kemampuan sebagai antiinflamasi yang relatif sama dengan daya antiinflamasi asetosal.


BAB 3
METODE PENELITIAN
Program Kretivitas Mahasiswa bidang Penelitian  ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap monitoring.
Tahap pertama yaitu tahap persiapan meliputi : persiapan alat dan bahan.
Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan meliputi : mengambil lendir bekicot dan getah tumbuhan jarak.
Langkah mengambil lendir bekicot :
· Mengambil cairan bening atau agak keputihan yang didapatkan dengan cara melukai batang atau tangkai daun dari tanaman jarak pagar.	
· Mengambil dari bekicot dengan jalan memecahkan bagian belakang cangkang bekicot yang runcing dan diambil menggunakan pipet.	
Persiapan Hewan 
Ada 16 ekor hewan dibagi menjadi 4 kelompok masing-masing kelompok 4 mencit yang diobati dengan perlakuan yang berbeda pada luka sayat, yaitu terdiri dari :
1) Kelompok Kontrol
2) Kelompok dengan betadine
3) Kelompok dengan lendir bekicot
4) Kelompok dengan getah tumbuhan jarak
· Berikut ini tabel untuk kesembuhan luka sayat pada mencit
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Tahap ketiga adalah tahap monitoring dan evaluasi, rekan kerja tim dipantau cara kerjanya oleh tim pelaksana atau evaluator dari pusat dalam hal pembuatan dan penelitian membandingkan lebih cepat mana dalam penyembuhan luka sayat terhadap mencit yang menggunakan lendir bekicot dan getah tumbuhan jarak.


BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp          3.250.000,00

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp          4.375.000,00

	3.
	Perjalanan
	Rp          3.000.000,00

	4.
	Lain-lain
	Rp          1.875.000,00

	Jumlah
	Rp        12.500.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan
	

No.
	

Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Perijinan yang terkait mengenai perijinan kontrak tempat untuk melakukan penelitian
	X
	
	
	

	2.
	Pencarian bahan baku dan pengolahan bahan hingga menjadi produk jadi obat tradisional alami 
	X
	
	
	

	3.
	Penelitian lendir bekicot dan getah tumbuhan jarak digunakan sebagai obat penyembuh luka sayat
	
	X
	X
	

	4.
	Pembahasan hasil, evaluasi dan penyusunan laporan.
	
	X
	X
	X


Tim Program Kreatifitas Mahasiswa bidang Penelitian  akan melakukan beberapa kegiatan pasca pelaksanaan program, sebagai rasa tanggung jawab kami dari kegiatan Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian ini. Penghitungan hasil dan pemantauan terjadwal akan kami lakukan meskipun masa Program Kreatifitas Mahasiswa bidang Penelitian telah usai (4 bulan).
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
A. Biodata Ketua dan Anggota Kelompok
1. Ketua Pelaksana Kegiatan
	1
	Nama Lengkap 
	Vepy Iandasari

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Pendidikan kimia

	4
	NIM
	4301412046

	5
	Tempat, Tanggal lahir
	Banyumas, 9 September 1994

	6
	Email
	iandasarivepy@yahoo.co.id 

	7
	Alamat 
	Jalan Pahlawan Gang V Tanjung, Purwokerto, Banyumas


2. Anggota Pelaksana I
	1
	Nama Lengkap 
	Ade Ayu Herdiani

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Pendidikan kimia

	4
	NIM
	4301412062

	5
	Tempat, Tanggal lahir
	Semarang, 5 Oktober 1993

	6
	Email
	adeayuherdiani@yahoo.co.id

	7
	Alamat 
	Jalan Condrorejo RT 01/11 Pedurungan Semarang



3. Anggota Pelaksana II
	1
	Nama Lengkap 
	Sidiq Fauzi

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program studi
	Pendidikan kimia

	4
	NIM
	4301412066

	5
	Tempat, Tanggal lahir
	Semarang, 15 Oktober 1993

	6
	Email
	sidiqfauzi47@yahoo.com

	7
	Alamat 
	Jalan Sodong Purwosari RT 01/ 02 Mijen Semarang






4. Anggota Pelaksana III
	1
	Nama Lengkap 
	Aulia Purwinaningrum

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Pendidikan kimia

	4
	NIM
	4301412070

	5
	Tempat, Tanggal lahir
	Kendal, 18 Oktober 1994

	6
	Email
	auliapurwina@gmail.com

	7
	Alamat 
	Weleri Kendal Jawa Tengah Indonesia



5. Anggota Pelaksana IV
	1
	Nama Lengkap 
	Riana Suprapti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Pendidikan kimia

	4
	NIM
	4301413034

	5
	Tempat, Tanggal lahir
	Banyumas, 7 Maret 1995

	6
	Email
	rianaryut@gmail.com

	7
	Alamat 
	Desa Karang Bawang, Ajibarang, Banyumas 





Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Harga Satuan (Rp)
	Kuantitas
	Harga

	Kamera
	Rp 1.350.000,00
	1 buah
	Rp 1.350.000,00

	Flashdisk 8Gb
	Rp 200.000,00
	1 buah
	Rp 200.000,00

	Cartrider
	Rp 50.000,00
	2 buah
	Rp  100.000,00

	Pisau
	Rp 10.000,00
	5 buah
	Rp 50.000,00

	Blender Philips
	Rp 500.000,00
	1 buah
	Rp 500.000,00

	Gunting 
	Rp 10.000,00
	5  buah
	Rp 50.000,00

	Sendok 
	Rp 25.000,00
	2  lusin
	Rp 50.000,00

	Ember sedang 
	Rp 30.000,00
	2 buah
	Rp 60.000,00

	Membayar sewa  lab dan lain-lain 
	
	14 hari
	Rp 830.000,00

	Botol bekas 
	Rp 2.000,00
	10 botol
	Rp 20.000,00

	Alat Tulis
	Rp 10.000,00
	4 buah
	Rp 40.000,00

	SUBTOTAL (Rp)
	Rp 3.250.000,00










2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Harga


	Tumbuhan jarak
	 20 batang besar
	Rp 100.000,00
	Rp 2.000.000,00

	Detergen besar 
	2 buah
	Rp 25.000,00
	Rp 50.000,00

	Sabun cuci 
	10 buah
	Rp 10.000,00
	Rp 50.000,00

	Bekicot 
	200  ekor
	Rp 5.000,00
	Rp 1.000.000,00

	Mencit 
	10 ekor
	Rp 126.500,00
	Rp 1.265.000,00

	Plastik
	
	
	Rp 10.000,00

	SUBTOTAL
	Rp 4.375.000,00



3. Perjalanan 
	Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Harga

	Transport untuk print dan  penggandaan, pencarian bahan, dan lain-lain
	5 orang
	Rp 400.000,00
	Rp 2.000.000,00

	Konsumsi
	5 orang
	Rp 200.000,00
	Rp 1.000.000,00

	SUBTOTAL
	Rp 3.000.000,00









4. Lain-lain
	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan


	Print Proposal
	20 eksemplar
	Rp 50.000,00
	Rp 1.000.000,00

	Foto copy (penggandaan)
	10 eksemplar
	Rp 10.000,00
	Rp 100.000,00

	Cetak foto
	100 buah
	Rp 6.250,00
	Rp 625.000,00

	Video + editing
	1 buah
	Rp 150.000,00
	Rp 150.000,00

	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 1.875.000,00

	Total Keseluruhan (Rp)
	Rp 12.500.000,00










Lampiran 4. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Vepy Iandasari / 4301412046
	Pendidikan Kimia 
	Kimia
	5 jam / minggu
	Pemantauan dan evaluasi, penyusunan laporan.

	2
	Ade Ayu Herdiani/ 4301412062
	Pendidikan Kimia
	Kimia
	5 jam/ minggu
	Perijinan dan persiapan tempat, penelitian.

	3
	Sidiq Fauzi / 4301412056
	Pendidikan Kimia
	Kimia
	5 jam / minggu
	Pembuatan ektrak, penelitian, dan penyusunan laporan. 

	4
	Aulia Purwinaningrum / 4301412070
	Pendidikan Kimia
	Kimia
	5 jam / minggu
	Penelitian dan penyusunan laporan.  

	 5
	Riana Suprapti / 43014130
	Pendidikan Kimia
	Kimia
	5 jam / minggu
	Persiapan perlengkapan yang dibutuhkan, penelitian, penyusunan laporan.
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